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MOTTO 

 

“Mungkin kita sampai, mumgkin saja tidak, tugas kita hanyalah berjalan.” 

(The Jeblogs) 

 

“Maka sudahilah sedihmu yang belum sudah, segera mulailah syukurmu yang 

pasti indah. Berbahagialah.” 

(FSTVLST) 

 

“Berjalan tidak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa, dan jalan satu-

satunya, jalani sebaik-baiknya.” 

(FSTVLST) 

 

“This is your life, there’s no way to run from it.” 

(The Story So Far) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, 

celebrity endorser, dan brand image terhadap keputusan pembelian produk facial 

wash Kahf di Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri atas konsumen yang telah membeli dan menggunakan produk facial wash 

Kahf di Kabupaten Jombang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 120 orang. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert dan 

dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, celebrity 

endorser, dan brand image secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Secara parsial, kualitas produk, celebrity endorser, dan brand 

image masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk, 

pemilihan celebrity endorser yang tepat, serta penguatan brand image dapat 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

Kata kunci: Kualitas Produk, Celebrity Endorser, Brand Image, Keputusan 

Pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of product quality, celebrity endorser, 

and brand image on purchasing decisions of Kahf facial wash products in Jombang 

Regency. This research uses a quantitative approach with an explanatory research 

design. The population consists of consumers who have purchased and used Kahf 

facial wash products in Jombang Regency. The sampling technique used was 

purposive sampling with a total of 120 respondents. Data were collected through 

questionnaires measured using a Likert scale and analyzed using multiple linear 

regression analysis with SPSS. The results show that product quality, celebrity 

endorser, and brand image simultaneously have a significant effect on purchasing 

decisions. Partially, product quality, celebrity endorser, and brand image each 

have a positive and significant effect on purchasing decisions. These findings 

indicate that improving product quality, selecting appropriate celebrity endorsers, 

and strengthening brand image can enhance consumer purchasing decisions. 

 

Keywords: Product Quality, Celebrity Endorser, Brand Image, Purchase 

Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan di bidang ekonomi, teknologi, dan budaya di era 

globalisasi saat ini telah menyebabkan meningkatnya ragam kebutuhan 

manusia. Kebutuhan tersebut tidak lagi terbatas pada kebutuhan dasar, tetapi 

juga mencakup kebutuhan pribadi. Bagi sebagian kalangan, pemenuhan 

kebutuhan pribadi memiliki urgensi yang setara dengan kebutuhan pokok. 

Salah satu bentuk kebutuhan pribadi yang paling banyak diperhatikan adalah 

menjaga penampilan melalui perawatan kesehatan dan kecantikan. Dalam 

proses memilih dan menggunakan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensinya, konsumen cenderung lebih mempertimbangkan tingkat 

kepuasan yang diperoleh dari produk tersebut. Hal ini terjadi karena kepuasan 

konsumen dianggap sebagai faktor yang paling penting (Purbarani et al., 2013). 

Salah satu jenis kebutuhan pribadi yang kini menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat adalah produk perawatan kulit atau skincare. 

Istilah skincare berasal dari bahasa Inggris, yakni "skin" yang berarti kulit dan 

"care" yang berarti perawatan. Menurut laman HealthGuide, skincare 

merupakan serangkaian produk yang digunakan secara rutin untuk merawat 

dan melindungi kulit. Produk-produk ini berfungsi membantu mengatasi 

berbagai permasalahan kulit seperti jerawat, bekas jerawat, flek hitam, kantung 
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mata, hingga kerutan halus. Karena fungsinya yang vital dalam menjaga kesehatan 

dan penampilan kulit, konsumen cenderung sangat berhati-hati dan selektif dalam 

memilih skincare, memastikan bahwa produk yang digunakan sesuai dengan jenis 

kulit dan memiliki kualitas yang baik. 

Dulu, anggapan umum menempatkan skincare atau perawatan kulit 

wajah sebagai ranah eksklusif perempuan. Namun, pandangan ini bergeser 

signifikan di era modern. Kini, kaum pria semakin sadar akan pentingnya 

penampilan dan mulai aktif merawat kulit, terutama wajah mereka. Sebuah 

survei terhadap seribu pria di Amerika Serikat dan Inggris mengindikasikan 

adanya peningkatan tekanan sosial bagi pria untuk tampil menarik dan merawat 

diri. Studi bertajuk “The State of Men” oleh J. Walter Tompson menunjukkan 

bahwa separuh responden pria saat ini menggunakan produk perawatan kulit 

wajah. Fenomena pria yang menggunakan skincare bukan lagi hal tabu dan 

telah meluas di berbagai kelompok usia, termasuk pria dewasa dengan 

penghasilan stabil (Anggraeni, 2020). 

Di Indonesia, fenomena perawatan kulit di kalangan pria telah 

mengalami pergeseran signifikan, tidak lagi dianggap sebagai hal yang tabu 

atau eksklusif bagi wanita. Perubahan paradigma ini didukung oleh data 

konkret, sebagaimana terungkap dalam survei yang dilakukan oleh Jakpat 

terhadap 1.708 responden. Hasil survei tersebut secara jelas menunjukkan 

bahwa 38% dari responden pria memiliki keinginan kuat untuk mencapai 

kondisi kulit yang sehat dan glowing. Angka ini merefleksikan peningkatan 

kesadaran dan perhatian kaum pria terhadap penampilan dan kesehatan kulit 
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mereka, menandakan bahwa pasar produk perawatan kulit pria di Indonesia 

memiliki potensi pertumbuhan yang menjanjikan dan menunjukkan adanya 

pergeseran norma sosial terkait maskulinitas dan penampilan diri. (Septyani & 

Hafiar, 2024). 

Gambar 1.1 Skincare Pria Yang Paling Banyak Digunakan

 

Sumber: GoodStats, 2023 

Gambar 1.1 merupakan survey GoodStats tahun 2023 terhadap 1.500 

responden. Mengungkapkan bahwa pembersih wajah atau facial wash adalah 

jenis produk perawatan kulit yang paling umum digunakan oleh pria. 

Popularitas facial wash di kalangan pria ini mendorong menjamurnya berbagai 

merek dan varian produk serupa di pasaran. Akibatnya, terjadi persaingan ketat 

antar merek skincare dalam meluncurkan produk facial wash yang dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan kulit pria. 

Merek umumnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Seiring dengan semakin banyaknya pilihan 

merek dalam produk facial wash, konsumen cenderung memilih produk 
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berdasarkan harapan dan persepsi mereka terhadap kualitas suatu merek. 

Merek yang sudah dikenal luas di pasaran biasanya dianggap lebih unggul dan 

berkualitas dibandingkan merek yang kurang dikenal, karena merek populer 

cenderung memberikan informasi yang lebih lengkap dan terpercaya. Melalui 

identitas merek, konsumen dapat lebih mudah mengenali dan membedakan 

karakteristik setiap produk yang tersedia di pasaran. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

konsumen agar dapat bersaing secara efektif. 

Gambar 1.2 Top Brand Facial wash Tahun 2023 

 
Sumber: Compass.co.id, 2023 

Gambar 1.2 adalah top brand facial wash pria yang merajai pasar di 

Indonesia pada tahun 2023. Dari data tersebut facial wash merek Kahf 

memduduki peringkat ketiga. Menandakan bahwa facial wash Kahf termasuk 

paling diminati oleh konsumen. Kahf diluncurkan oleh PT Paragon 

Technology and Innovation, Kahf hadir dengan menawarkan rangkaian produk 

yang diformulasikan khusus untuk pria dengan mengedepankan nilai-nilai 

islami dan maskulinitas modern. Dalam persaingan pasar yang semakin 

kompetitif, keberhasilan Kahf dalam menarik dan mempertahankan konsumen 
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di berbagai daerah, termasuk di Kabupaten Jombang, menjadi menarik untuk 

diteliti. 

Gambar 1.3 Data Penjualan Facial wash Kahf Tahun 2020-2022 

 
Sumber: kompasiana.com, 2024 

Gambar 1.3 menunjukkan data penjualan yang tidak konsisten dari 

tahun 2020 hingga 2022. Setelah mencapai 37.800 unit pada tahun 2020, 

penjualan produk ini sempat menurun menjadi 25.200 unit di tahun 2021, 

namun kemudian melonjak signifikan menjadi 50.400 unit pada tahun 2022. 

Meskipun sempat mengalami penurunan, peningkatan penjualan secara 

keseluruhan mengindikasikan bahwa facial wash Kahf semakin populer di 

kalangan konsumen Indonesia. 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, kualitas produk menjadi 

salah satu faktor kunci dalam membangun kepercayaan dan loyalitas 

konsumen. Kualitas produk tidak hanya mencerminkan nilai fungsional dari 

suatu barang, tetapi juga menjadi indikator kepuasan yang dirasakan konsumen 

setelah melakukan pembelian. Produk dengan kualitas yang baik akan 

memberikan manfaat optimal sesuai dengan harapan konsumen, seperti 

ketahanan, efektivitas, keamanan, dan kenyamanan penggunaan. 

37800

25200

50400
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Kualitas produk memainkan peranan yang signifikan dalam 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen, karena produk dengan kualitas 

yang baik akan memberikan dampak positif bagi perusahaan (Saputra et al., 

2017). Hal ini mendorong perusahaan Kahf untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan mutu produk serta layanan agar selaras dengan permintaan 

pasar. Persaingan yang ketat dan beragamnya produk yang ditawarkan dalam 

pemasaran juga memudahkan konsumen untuk memilih produk yang sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 

Kahf memiliki beragam produk yang mereka tawarkan dan tidak 

diragukan lagi kualitasnya. Produk facial wash Kahf yang diminati antara lain, 

Kahf Oil and Acne Care Face Wash, Kahf Triple Action Oil and Comedo 

Defense Face Wash, Kahf Skin Energizing and Brightening Face Wash, Kahf 

Gentle Exfoliating Face Scrub, Kahf Acne and Pore Cleanse Scrub. Dengan 

menjaga kualitas produk Kahf maka konsumen akan percaya dan mau untuk 

membeli produk tersebut. 

Penggunaan celebrity endorser merupakan salah satu strategi yang 

dimanfaatkan perusahaan untuk menjalin komunikasi dengan masyarakat luas 

serta berpotensi mendorong peningkatan penjualan (Pranata, E., & Sumedi, N 

2020). Menurut A. Shimp (2010) dalam jurnal yang ditulis oleh (Purwati & 

Cahyanti, 2022) celebrity endorser adalah individu terkenal yang memberikan 

dukungan atau merekomendasikan suatu produk kepada publik. 

Celebrity endorser tidak hanya berperan sebagai model yang 

merepresentasikan citra suatu produk, tetapi juga berfungsi sebagai perwakilan 
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perusahaan dalam menyampaikan pesan melalui media sosial. Karena mereka 

membawa citra yang ingin dibangun oleh perusahaan, pemilihan selebriti 

dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan kesesuaian karakter 

selebriti tersebut dengan identitas merek. Hal ini bertujuan agar konsumen 

percaya bahwa untuk tampil seperti selebriti tersebut, mereka perlu 

menggunakan produk yang sama. Dengan demikian, brand image diharapkan 

terbentuk secara lebih positif di benak konsumen. 

Penggunaan Celebrity endorser menaikkan minat beli dan penjualan. 

Kahf adalah salah satu perusahaan yang memanfaatkan platform media sosial 

Instagram yang Bernama @kahfeveryday. Celebrity yang di endorse untuk 

mempromosikan produk kahf adalah Kunto Aji, Ragnar Oerat Mangoen, 

Bintang Emon, Ricky Harun dan masih banyak lagi celebrity dengan 

popularitas tinggi lainnya. 

Brand Image atau citra merek menjadi salah satu elemen kunci dalam 

membentuk persepsi dan preferensi konsumen terhadap suatu produk. Menurut 

Tjiptono (2008) dalam jurnal yang ditulis oleh (Rosa Indah et al., 2020) 

menyatakan bahwa brand image merupakan gambaran mengenai asosiasi dan 

persepsi yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek. Merek yang memiliki 

citra positif akan menciptakan rasa percaya dan kenyamanan bagi konsumen, 

serta membentuk pandangan yang baik dari masyarakat, yang pada akhirnya 

dapat mendorong peningkatan penjualan produk tersebut. Sementara itu, 

menurut Kotler dan Keller, merek merupakan elemen krusial dalam 

keberhasilan strategi pemasaran karena berfungsi untuk membedakan produk 
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suatu perusahaan dari produk pesaing melalui penggunaan nama, istilah, 

desain, simbol, atau elemen lainnya. Oleh karena itu, brand image memiliki 

peran penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap suatu merek 

(Riani et al., 2023). 

Dalam industri perawatan kulit pria, salah satu merek lokal yang 

berhasil membangun citra positif adalah Kahf. Merek ini memadukan nilai-

nilai modern, keislaman, dan kesederhanaan dalam setiap aspek branding-nya, 

mulai dari desain kemasan, gaya komunikasi, hingga pemilihan duta merek 

celebrity endorser. Citra merek Kahf yang bersih, natural, dan maskulin telah 

berhasil menarik perhatian pasar pria Indonesia. Namun, di tengah maraknya 

produk sejenis, penting untuk mengetahui sejauh mana citra merek Kahf 

memengaruhi keputusan pembelian konsumennya. 

Keputusan pembelian yaitu proses yang dilalui individu dalam 

memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi suatu produk atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan merunut Shciffman dan Kanuk, 

keputusan pembelian merupakan proses di mana konsumen menentukan 

pilihan terhadap satu tindakan dari berbagai alternatif yang tersedia, 

berdasarkan pertimbangan tertentu, guna memperoleh produk atau jasa yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya (Rosita & Novitaningtyas, 

2021). 

Dalam konteks industri perawatan kulit, terutama produk facial wash 

pria seperti Kahf, memahami proses keputusan pembelian menjadi sangat 

penting. Produk ini menyasar segmen pria muda yang cenderung 
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mempertimbangkan banyak aspek sebelum membeli, seperti kualitas produk, 

brand image, dan pengaruh dari celebrity endorser. Keputusan pembelian 

konsumen terhadap produk Kahf bisa menjadi cerminan seberapa efektif 

strategi pemasaran perusahaan dalam membentuk persepsi dan memenuhi 

harapan konsumen. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 2024., Kabupaten Jombang, 

yang terletak di Provinsi Jawa Timur, memiliki jumlah penduduk sekitar 1,37 

juta jiwa pada pertengahan tahun 2023, dari jumlah tersebut, sekitar 65,27% 

merupakan penduduk usia produktif, yaitu antara 15 hingga 59 tahun. 

Kelompok usia ini merupakan segmen pasar yang potensial bagi berbagai 

produk, termasuk produk perawatan kulit pria seperti Facial wash Kahf. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 2024, pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jombang pada tahun 2023 mencapai 5,04%, dengan sektor 

perdagangan besar dan eceran, serta reparasi mobil dan sepeda motor, 

menyumbang 23,96% dari struktur perekonomian daerah. Hal ini menunjukkan 

adanya aktivitas ekonomi yang dinamis, yang dapat memengaruhi pola 

konsumsi masyarakat, termasuk dalam hal pembelian produk perawatan diri. 

Produk Facial wash Kahf, yang dirancang khusus untuk pria Muslim 

dengan pendekatan halal dan natural, telah hadir di pasar Indonesia dengan 

strategi pemasaran yang menekankan pada kualitas produk, penggunaan 

celebrity endorser, dan citra merek yang kuat. Di Kabupaten Jombang, 

ketersediaan produk ini melalui platform e-commerce seperti Lazada 

menunjukkan adanya permintaan yang signifikan di wilayah tersebut.  Namun, 
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meskipun produk Kahf tersedia dan memiliki citra merek yang kuat, belum 

banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji perilaku konsumen di 

Kabupaten Jombang terkait keputusan pembelian produk ini. Faktor-faktor 

seperti kualitas produk, citra merek, dan promosi melalui media sosial dapat 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Memahami faktor-faktor ini 

penting bagi perusahaan untuk merancang strategi pemasaran yang efektif dan 

memenuhi kebutuhan konsumen lokal. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kualitas produk, celebrity endorser, dan brand image terhadap keputusan 

pembelian produk facial wash Kahf, dengan fokus pada konsumen di 

Kabupaten Jombang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi pemasaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan preferensi konsumen di wilayah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana pengaruh kualitas produk, celebrity endorser, dan brand 

image, terhadap keputusan pembelian? 

2. Bagimana kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk facial wash Kahf? 

3. Bagaimana celebrity endorser berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk facial wash Kahf? 
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4. Bagaimana brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk facial wash Kahf? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kualitas produk, celebrity 

endorser, dan brand image terhadap keputusan pembelian. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian produk facial wash Kahf. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh celebrity endorser 

terhadap keputusan pembelian produk facial wash Kahf. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand image 

terhadap keputusan pembelian produk facial wash Kahf. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini baik dalam aspek praktis maupun 

teoritis, antara lain sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen pemasaran, 

khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumen. 

2. Secara Praktis 
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Maka penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi akademisi, 

perusahaan, dan bagi konsumen yang dijabarkan sebagai berikut: 

 

1) Bagi Akademisi: 

Penelitian ini dapat menjadi referensi empiris dalam pengembangan 

teori dan kajian di bidang manajemen pemasaran, khususnya yang 

berkaitan dengan perilaku konsumen dan pengaruh variabel 

pemasaran seperti kualitas produk, celebrity endorser, dan brand 

image. 

2) Bagi Perusahaan: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif, terutama dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

3) Bagi Konsumen: 

Penelitian ini dapat membantu konsumen menjadi lebih sadar dan 

bijak dalam mempertimbangkan berbagai faktor sebelum melakukan 

pembelian, serta memahami pentingnya kualitas, brand image, dan 

pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian mereka 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas produk, 

celebrity endorser, dan brand image terhadap keputusan pembelian 

produk Facial wash Kahf yang telah dilakukan terhadap objek penelitian 

konsumen di Kabupaten Jombang, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kualitas produk, celebrity endorser, dan brand image secara simultan 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk Facial wash 

Kahf. 

2. Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

Facial wash Kahf. 

3. Celebrity endorser berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

Facial wash Kahf. 

4. Brand image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Facial 

wash Kahf. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
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1. Penelitian hanya menggunakan empat variabel, yaitu kualitas produk, 

celebrity endorser, brand image, dan keputusan pembelian 

2. Objek penelitian terbatas pada Kabupaten Jombang, sehingga belum 

mewakili seluruh populasi pengguna Facial wash Kahf di berbagai 

kalangan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka 

berikut merupakan beberapa saran untuk menjadi masukan pihak-pihak 

terkait: 

1. Bagi Peneliti  

a. Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang lebih relevan, 

seperti presepsi harga, consumer rating dan consumer rivew untuk 

memperkaya model penelitian 

b.  Jumlah dan cakupan responden sebaiknya diperluas agar hasil 

penelitian lebih general dan representatif. 

 2. Bagi Perushaan  

 Perusahaan yang memasarkan produknya melalui celebrity 

khususnya endorser disarankan untuk terus berinovasi dalam 

penyampaian dan fisual produk guna membangun kualitas dan citra 

merek produk yang pada akhirnya mendorong keputusan pembelian. 

Strategi celebrity endorser dan brand image, dapat dimaksimalkan 

sehingga akan menjadikan kualitas produk tersebut sampai kepada 

konsumen. 
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 3. Bagi Konsumen 

a. Penelitian ini dapat memberikan gambaran umum tentang 

efektivitas strategi celebrity endorser dan brand image sebagai 

sarana penyampaian kualitas produk. 

b. Memberikan pemahaman lebih luas mengenai manfaatkan brand 

image secara optimal khususnya melalui produk yang ingin di beli. 
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